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Malaria merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit genus 

Plasmodium dengan nyamuk Anopheles betina sebagai serangga penularnya. 

Terdapat 5 spesies dari Plasmodium yaitu: Plasmodium falciparum, Plasmodium 

vivax, Plasmodium malariae, Plasmodium ovale dan Plasmodium knowlesi. 

Spesies P falciparum merupakan salah satu spesies dari Plasmododium parasit 

malaria yang menimbulkan gejala berat pada penderita. 

Upaya pengendalian malaria menghadapi berbagai rintangan, antara lain 

adalah penyebaran dan peningkatan jumlah parasit yang resistensi terhadap obat 

anti malaria dan vector yang resisten terhadap insektisida. Oleh karena itu 

kebutuhan akan vaksin menjadi semakin mendesak. Antigen pada fase eritrositer 

antara lain adalah Merozoit Surface Protein -1 (msp-1), Merozoit Surface Protein -

2 (msp-2) dan Glutamate Rich Protein (Glurp) merupakan kandidat utama 

pengembangan vaksin karena merupakan target utama dari respon imun. 

Variasi genetik merupakan salah satu hambatan utama dalam 

pengembangan vaksin karena dapat menyebabkan parasite menghindar dari respon 

imun yang diinduksi dari infeksi sebelumnya. Variasi genetik P falciparum 

dianggap sebagai salah satu alasan utama imunitas terhadap malaria hanya 

berkembang sebagian dan hanya setelah paparan berulang-ulang. Variasi genetik 

dilator belakangi oleh alel yang dimiliki oleh lokus gen msp-1, msp-2 dan glurp. 

Penelitian tentang variasi genetik berdasarkan ketiga lokus gen tersebut bertujuan 

untuk mengetahui populasi genetik P. falciparum di Kabupaten Merauke, Provinsi 

Papua, Indonesia. 

Sebanyak 51 sampel berupa dried blood spoot (DBS) terinfeksi P. 

falciparum diambil dari pasien yang berkunjung ke RSUD Merauke Papua selama 

bulan Mei 2019 – Juli 2019. Setelah itu dilakukan isolasi DNA dan diamplifikasi 

dengan nested PCR menggunakan primer spesifik. Hasil penelitian didapatkan 39 

varian alel gen msp-1, 36 alel gen  msp-2 dan 18 alel gen glurp. Sebanyak 98,04% 

dari isolate P. falciparum merupakan infeksi multigenotype, rata-rata MOI adalah 

2,65. Hasil penelitian ini menunjukan  bahwa terdapat variasi genetik yang tinggi 

dan telah terjadi penularan malaria yang tinggi pada lokasi penelitian tersebut.  

Lokus gen msp-1, msp-2 dan glurp telah banyak digunakan sebagai penanda 

untuk menyelidiki keragaman genetik, banyaknya infeksi, tingkat penularan 

malaria, kekebalan terhadap malaria, serta alat diskriminatif untuk membedakan 

infeksi baru atau infeksi berulang dari populasi parasit di suatu daerah penelitian. 
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Adanya gambaran variasi genetik P. falciparum pada penderita malaria di 

kabupaten merauke sangat berguna sebagai data dasar dalam upaya untuk 

pencegahan malaria di Daerah tersebut. 
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SUMMARY 

 

VARIASI GENETIK Plasmodium falciparum MEROZOIT SURFACE 

PROTEIN -1 (PfMSP-1), MEROZOIT SURFACE PROTEIN -2 (PfMSP-2) 

DAN GLUTAMATE RICH PROTEIN (GLURP) PADA PENDERITA 

MALARIA DI KABUPATEN MERAUKE 

 PROVINSI PAPUA 

   

Thomas Tandi Manu 

 

Malaria is a disease caused by a parasite, Plasmodium, with female 

Anopheles mosquito as the transmission agent. There are 5 species of Plasmodium 

i.e. P. falciparum, P. vivax, P. malariae, P. ovale, and P. knowlesi. P falciparum is 

one of the Plasmododium Malaria parasite species which caused severe symptoms 

on patients. 

Efforts in controlling malaria face various obstacles, i.e. the spread and the 

increase of parasites resistance towards antimalarial drugs and the vectors’ 

resistance towards insecticides. Therefore, the need of vaccines becomes more 

urgent. Antigens on the erythrocytic phase include Merozoit Surface Protein -1 

(msp-1), Merozoit Surface Protein -2 (msp-2), and Glutamate Rich Protein (Glurp) 

those are the main candidates for vaccine development because it is the main target 

of the immune response. 

Genetic variation is one of the main obstacles in vaccine development 

because it could cause parasites to eschew from the immune response induced by 

the previous vaccination. The genetic variation of P. falciparum is considered as 

one of the main reasons why immunity towards Malaria develops only partially and 

only formed after repeated exposure. The genetic variation springs from alleles that 

belong to msp-1, msp-2, and glurp genes loci. Research on genetic variation based 

on the three gene loci aims to determine the genetic population of P. falciparum in 

Merauke District, Papua Province, Indonesia. 

A total of 51 samples of dried blood spoot (DBS) infected with P. 

falciparum were from patients who visited the Merauke Papua Regional Hospital 

during May 2019 - July 2019. The isolated DNA were then amplified for nested 

Polymerase Chain Reaction (PCR) prior to genotyping. Thirty nine of  msp-1, 26 

of msp-2, and 18 of glurp variants of gene alleles were obtained. P. falciparum 

isolates, 98.04% were multigenotype infection, mean of multiplicity of infection 

(MOI) was 2.65. The results indicated a high genetic variation and high malaria 

transmission at the study site 

The msp-1, msp-2 and glurp have been extensively used as markers to 

investigate the genetic diversity, multiplicity of infection, the level of malaria 

transmission, immunity against malaria, as well as a discriminatory tool to 

distinguish new from recrudescent infections of field parasite population. 

Furthermore, these three genes loci are the potential targets of malaria vaccines on 

the blood phase. The presence of P. falciparum genetic variation on Malaria 

patients in Merauke District is very useful as the baseline in an effort to prevent 

Malaria infection in the area. 

 


